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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Kinerja Aparatur 

2.1.1 Pengertian Kinerja 

Kinerja aparatur pada dasarnya terbentuk setelah aparatur merasa adanya 

kepuasan, karena kebutuhannya terpenuhi dengan kata lain apabila kebutuhan 

aparatur belum terpenuhi sebagaimana mestinya maka kepuasan kerja tidak akan 

tercapai, dan pada hakikatnya kinerja aparatur akan sulit terbentuk. Kinerja 

organisasi adalah totalitas hasil kerja yang dicapai suatu organisasi.  

kinerja pegawai dan kinerja organisasi memiliki keterkaitan yang sangat erat, 

tercapainya tujuan organisasi. Kinerja pegawai tidak dapat dilepaskan dari sumber 

daya yang dimiliki oleh organisasi, sumber daya yang digerakan atau dijalankan 

pegawai yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi tersebut. penerapan Sistem Informasi Kepegawaian di Dinas 

Perhubungan Provinsi Jawa Barat dapat terlaksana dengan baik apabila 

memperhatikan kinerja aparaturnya. 

Menurut Baban Sobandi dan kawan-kawan “Kinerja merupakan sesuatu yang 
telah dicapai oleh organisasi dalam kurun waktu tertentu, baik yang terkait 
dengan input, output, outcome, benefit, maupun impact.” (Sobandi dkk, 
2006:176).  
Hasil kerja yang dicapai oleh aparatur suatu instansi dalam menjalankan 

tugasnya dalam kurun waktu tertentu, baik yang terkait dengan input, output, 

outcome, benefit, maupun impact dengan tanggung jawab dapat mempermudah 

arah penataan organisasi pemerintahan. Adanya hasil kerja yang dicapai oleh 

aparatur dengan penuh tanggung jawab akan tercapai peningkatan kinerja yang 

efektif dan efisien. 
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Organisasi pemerintahan menggunakan alat untuk mengukur suatu kinerja 

birokrasi publik, teori yang digunakan yaitu teori kinerja dari Baban Sobandi dan 

para ahli lainnya dalam bukunya yang berjudul Desentralisasi dan Tuntutan 

Penataan Kelembagaan Daerah sebagai berikut: 

1. Keluaran (Output) 

2. Hasil 

3. Kaitan Usaha dengan Pencapaian 

4. Informasi Penjelas 
 
    (Sobandi dkk, 2006 : 179-181) 
 

Pertama, output adalah sesuatu yang diharapkan langsung dicapai dari suatu 

kegiatan yang berupa fisik atau pun non fisik. Suatu kegiatan yang berupa fisik 

maupun non fisik yang diharapkan oleh suatu organisasi atau instansi dapat 

dirasakan langsung oleh masyarakat. 

Kedua, hasil adalah mengukur pencapaian atau hasil yang terjadi karena 

pemberian layanan. segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran 

kegiatan pada jangka menengah (efek langsung). Maka segala sesuatu kegiatan 

yang dilakukan atau dilaksanakan pada jangka menengah oleh suatu organisasi 

atau instansi harus dapat memberikan efek langsung dari kegiatan tersebut. 

Ketiga, kaitan usaha dengan pencapaian adalah ukuran efisiensi yang 

mengkaitkan usaha dengan keluaran pelayanan. Berdasarkan pengertian diatas, 

maka Mengukur sumber daya yang digunakan atau biaya per unit keluaran, dan 

memberi informasi tentang keluaran di tingkat tertentu dari penggunaan sumber 

daya, menunjukan efisiensi relatif suatu unit jika dibandingkan dengan hasil 

sebelumnya, tujuan yang ditetapkan secara internal, norma atau standar yang bias 

diterima atau hasil yang bisa dicapai oleh organisasi yang setara. 
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Keempat, informasi penjelas adalah suatu informasi yang harus disertakan 

dalam pelaporan kinerja yang mencakup informasi kuantitatif dan naratif. Membantu 

pengguna untuk memahami ukuran kinerja yang dilaporkan, menilai kinerja 

organisasi, dan mengevaluasi signifikansi faktor yang akan mempengaruhi kinerja 

yang dilaporkan. 

Menurut Amstrong dan Baron yang dikutip oleh Wibowo mengatakan bahwa: 

Pengertian performance sering diartikan sebagai kinerja, hasil kerja / prestasi kerja. 

Kinerja mempunyai makna lebih luas, bukan hanya menyatakan sebagai hasil kerja, 

tetapi juga bagaimana proses kerja berlangsung.  

“Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang 
apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Kinerja 
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 
strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi 
ekonomi” (Wibowo, 2007:7). 

 
Berdasarkan pengertian di atas bahwa hasil yang dicapai oleh seorang 

aparatur menurut ukuran profesionalisme dalam pekerjaannya diaplikasikan dalam 

prilaku, kecerdasan dan kemampuan sesuai dengan peranan, kegiatan dan tugas 

yang telah ditentukan. Pengertian lain  menurut Maluyu S.P. Hasibuan bahwa: 

“Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu” 
(Hasibuan, 2001:34). 

 
Pengertian kinerja menurut Hasibuan di atas bahwa untuk mencapai sebuah 

kinerja, seorang aparatur harus memiliki kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan 

waktu agar dapat barjalan seperti yang diharapkan. Aparatur merupakan persamaan 

dari karyawan, hanya saja dapat dibedakan bahwa aparatur adalah pekerja yang 

digaji oleh pemerintah untuk melayani masyarakat, sedangkan karyawan adalah 

pekerja yang digaji oleh perusahaan untuk melayani masyarakat. Anwar Prabu 

Mangkunegara mengatakan bahwa: 
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“Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya” 
(Mangkunegara, 2007: 9). 

 
Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang aparatur 

dalam melakukan suatu pekerjaan dapat dievaluasi tingkat kinerjanya. Kinerja 

aparatur dalam menerapkan Sistem informasi kepegawian harus dapat ditentukan 

dengan pencapaian target selama periode waktu yang dicapai organisasi. 

Kenyataannya untuk mencapai kinerja yang diinginkan tidaklah mudah, 

banyak hambatan-hambatan yang harus dilewati. Menurut Keith Davis dalam A.A. 

Anwar Prabu Mangkunegara terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

pencapain kinerja, faktor tersebut berasal dari faktor kemampuan dan motivasi 

aparatur. Berdasarkan hal tersebut maka akan dijelaskan sebagai berikut: 

“Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan 
(ability) dan faktor motivasi (motivation), yang dirumuskan sebagai berikut: 
“Human Performance= Ability+Motivation, Motivation= Atitude+Situation, 
Ability= Knowledge+Skill”(Mangkunegara, 2005:13-14).  

 
 Berdasarkan pengertian di atas, aparatur dalam pencapaian kinerja harus 

memiliki kemampuan dan motivasi kerja. Kemampuan yang dimiliki aparatur dapat 

berupa kecerdasan ataupun bakat. Motivasi yang dimiliki aparatur dilihat melalui 

sikap dan situasi kerja yang kondusif, karena hal ini akan berhubungan dengan 

pencapaian prestasi kerja atau kinerja aparatur pada lingkungan Dinas Perhubungan 

Provinsi Jawa Barat dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Adapun menurut pendapat lain, 

“Kinerja adalah orang yang melakukan pekerjaan dengan mendapatkan 
imbalan jasa berupa gaji dan tunjangan dari pemerintah. Unsur manusia 
sebagai pegawai maka tujuan badan (wadah yang telah ditentukan) 
kemungkinan besar akan tercapai sebagaimana yang diharapkan. Pegawai 
inilah yang mengerjakan segala pekerjaan atau kegiatan-kegiatan 
penyelenggaraan pemerintahan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
pengertian kinerja pegawai adalah hasil kerja perseorangan dalam suatu 
organisasi”. (Bastian,2001:329). 
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Definisi kinerja diatas menjelaskan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh seluruh pegawai yang ada disuatu 

organisasi atau instansi pemerintah. Meningkatkan kinerja dalam sebuah organisasi 

atau instansi pemerintah merupakan tujuan atau target yang ingin dicapai oleh 

organisasi dan instansi pemerintah dalam memaksimalkan suatu kegiatan. 

“Adapun pengertian kinerja menurut Stephen Robbins yang diterjemahkan 
oleh Harbani Pasolong: Kinerja adalah hasil evaluasi terhadap pekerjaan 
yang dilakukan oleh pegawai dibandingkan kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya.”(Pasolong,2007:176). 
 
Berdasarkan pengertian kinerja dari ahli diatas, dapat ditafsirkan bahwa 

kinerja pegawai erat kaitannya dengan hasil pekerjaan seseorang dalam suatu 

organisasi, hasil pekerjaan tersebut dapat menyangkut kualitas, kuantitas, dan 

ketepatan waktu. Kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan dan 

keahlian dalam bekerja, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh semangat kerjanya. 

Kinerja organisasi akan sangat ditentukan oleh unsur pegawainya karena itu 

dalam mengukur kinerja suatu organisasi sebaiknya diukur dalam tampilan kerja dari 

pegawainya. Dalam kerangka organisasi terdapat hubungan antara kinerja 

perorangan (individual Performance) dengan kinerja organisasi (Organization 

Performance).  

Suatu organisasi pemerintah maupun swasta besar maupun kecil dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan harus melalui kegiatan-kegiatan yang 

digerakkan oleh orang atau sekelompok orang yang aktif berperan sebagai pelaku, 

dengan kata lain tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena adanya 

upaya yang dilakukan oleh orang dalam organisasi tersebut. Kinerja dalam 

menjalankan fungsinya tidak berdiri sendiri, tapi berhubungan dengan kepuasan 
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kerja dan tingkat imbalan, dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan dan sifat-sifat 

individu. 

Pengukuran kinerja merupakan langkah yang harus dilakukan untuk memacu 

kinerja organisasi. Melalui pengukuran ini, tingkat capaian kinerja dapat diketahui. 

Pengukuran merupakan upaya membandingkan kondisi riil suatu objek dan alat 

ukur. Pengukuran kinerja merupakan suatu yang telah dicapai oleh organisasi dalam 

kurun waktu tetentu, baik yang terkait dengan input, proses, output, outcome, benefit 

maupun impact. Young mendefinisikan pengukuran kinerja sebagai berikut: 

“Pengukuran kinerja adalah tindakan pengukuran yang dilakukan terhadap 
berbagai aktivitas dalam rantai nilai yang ada pada perusahan. Hasil 
pengukuran tersebut digunakan sebagai umpan balik yang memberikan 
informasi tentang prestasi, pelaksanaan suatu rencana dan apa yang 
diperlukan perusahaan dalam penyesuaian-penyesuaian dan pengendalian” 
(dalam Mangkunegara, 2006:42). 
 
Berdasarkan pendapat diatas Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasaran dan 

tujuan yang telah ditetapkan guna mewujudkan visi dan misi perusahaan. Pengkuran 

kinerja merupakan hasil dari penelitian yang sistematis. Sesuai dengan suatu 

rencana yang telah ditetapkan dalam pemyesuaian-penyesuaian dan pengendalian. 

“Menurut Peter Jennergen (dalam Steers,1985) pengertian kinerja organisasi 
adalah tingkat yang menunjukan seberapa jauh pelaksanaan tugas dapat 
dijalankan secara aktual dan misi organisasi tercapai”.(Steers,1985)” 

 
Dengan demikian dari konsep yang ditawarkan tersebut dapat dipahami 

bahwa kinerja adalah konsep utama organisasi yang menunjukan seberapa jauh 

tingkat kemampuan pelaksanaan tugas-tugas organisasi dalam rangka pencapaian 

tujuan. Dalam konteks penelitian ini, maka pengertian kinerja merupakan tingkat 

penyelesaian kerja pemerintah kelurahan dalam rangka mencapai tujuan organisasi 

tepat pada suatu waktu. 
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Kinerja  dalam sebuah organisasi merupakan salah satu unsur yang tidak 

dapat dipisahkan dalam menjalankan tugas organisasi, baik itu dalam lembaga 

pemerintahan maupun swasta. Kinerja berasal dari bahasa job performance atau 

actual perpormance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang atau suatu institusi). Kamus bahasa Indonesia. Berikut pengertian kinerja  

“Menurut Awar Prabu Mangku Negara dalam bukunya yang berjudul evaluasi 
kinerja sumber daya manusia kinerja sumberdaya manusia adalah prestasi 
kerja atau hasil kerja output baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai 
dalam persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. (Mangku Negara 
2005:9) 
 
Berdasarkan pengertian diatas kinerja adalah Berhasil tidaknya tujuan dan 

cita-cita dalam organisasi pemerinthan tergantung bagaimana proses kinerja itu 

dilaksanakan. kinerja tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi.  

Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Keith Davis dalam buku Anwar Prabu Mangku Negara: 

Pertama, Faktor Kemampuan Ability Secara psikologis, kemampuan ability  
terdiri dari kemampuan potensi IQ dan kemampuan reality knowledge+skill. 
Artinya pimpinan dan karyawan yang memiliki IQ superior, very superior, 
gifted dan genius dengan pendidikan yang memadai untuk jabatan dan 
terampil dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari maka akan mudah 
menjalankan kinerja maksimal. 

 
Kedua, Faktor motivasi (Motivation) Motivasi diartiakan sebagai suatu sikap    
attitude pimpinan dan karyawan terhadap situasi kerja situation dilingkungan   
organisasinya. Mereka yang bersikap positif fro terhadap situasi. kerjanya 
akan menunjukan motivasi kerja tinggi dan sebaliknya jika mereka berpikir 
negatif kontra terhadap situasi kerjanya akan menunjukan pada motivasi kerja 
yang rendah. Situasi yang dimaksud meliputi hubungan kerja, fasilitas kerja, 
iklim kerja, kebijakan pimpinan, pola kepemimpinan kerja dan kondisi kerja. 
(Mangku Negara 2005:13). 
 

 Berdasarkan pengertian diatas bahwa suatu kinerja dipengaruhi oleh 

beberapa faktor pendukung dan penghambat berjalannya suatu pencapaian kinerja 

yang maksimal faktor tersebut  meliputi faktor yang berasal dari intern maunpun 

ekstern. Dalam menilai kinerja apakah sudah berjalan dengan yang direncanakan 
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perlu diadakan suatu evaluasi kinerja sebagai mana yang dikemukakan oleh Andrew 

E. Sikula dalam buku Anwar Prabu Mangku Negara. 

Evaluasi kinerja atau penilaian merupakan evaluasi yang sistematis dari 
pekerjaan pegawai dan potensi yang dapat dikembangkan. Penilaian dalam 
proses penapsiran atau penentuan nilai, kualitas atau status dari beberapa 
objek orang ataupun sesuatu barang. Mangku Nagara (2005:69) 
 
Dari pendapat tentang penilaian atau evaluasi kinerja menurut para ahli diatas 

bahwa evaluasi kinerja adalah penilaian yang dilakukan secara sistematis untuk 

menilai kinerja pegawai dan organisasi. Disamping itu juga untuk menentukan 

kebutuhan pelatihan kerja dengan tepat dan memberikan tanggung jawab kepada 

pegawai atau organisasi sehingga dapat meningkatkan kinerjanya dimasa yang 

akan datang. 

Kinerja  dalam sebuah organisasi merupakan salah satu unsur yang tidak 

dapat dipisahkan dalam menjalankan tugas organisasi, baik itu dalam lembaga 

pemerintahan maupun swasta. Kinerja berasal dari bahasa job performance atau 

actual perpormance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang atau suatu institusi).  

“Menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara, kinerja karyawan (prestasi kerja) 
adalah hasil kerja secara kualitas dan  kuntitas yang dicapai oleh seorang 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya” (Mangkunegara, 2006:9). 
 
Berdasarkan pendapat di atas kinerja karyawan adalah prestasi kerja atau 

hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai karyawan persatuan 

periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. 

Kinerja adalah kegiatan yang paling lazim dinilai dalam suatu organisasi, 

yakni bagaimana ia melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan suatu 
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pekerjaan, jabatan, atau peranan dalam organisasi. Unsur penting dalam kinerja 

pekerjaan adalah : 

1. Tugas fungsional, berkaitan dengan seberapa baik seorang pegawai  

menyelesaikan seluk-beluk pekerjaan, termasuk penyelesaian aspek-aspek 

teknis pekerjaan. 

2. Tugas perilaku, berkaitan dengan seberapa baik pegawai menangani 

kegiatan antar pesona dengan anggota lain organisasi, termasuk mengatasi konflik, 

mengelola waktu, memberdayakan orang lain, bekerja dalam sebuah kelompok, dan 

bekerja secara mandiri. 

“Menurut Gilbert Kinerja pada dasarnya adalah produk waktu dan luang. 
peluang tanpa waktu untuk mengejar peluang tersebut bukan apa-apa. Dan 
waktu, yang tidak kita miliki, yang tidak memberi peluang, bahkan memiliki 
lebih sedikit nilai “(dalam Mangkunegara, 2006:47). 

 
Pandangan Gilbert mengenai kinerja dalam konteks vitalitas kerja dalam 

suatu organisasi, kinerja sangat konsisten dengan apa yang kita anggap penting 

untuk memberdayakan pekerja. Untuk bekerja secara cakap, pekerja membuat 

pretasi yang bernilai bagi organisasi seraya mengurangi biaya untuk mencapai 

tujuan. 

Kinerja aparatur pada dasarnya terbentuk setelah aparatur merasa adanya 

kepuasan, karena kebutuhannya terpenuhi dengan kata lain apabila kebutuhan 

aparatur belum terpenuhi sebagaimana mestinya maka kepuasan kerja tidak akan 

tercapai, dan pada hakikatnya kinerja aparatur akan sulit terbentuk. Menurut 

Amstrong dan Baron yang dikutip oleh Wibowo mengatakan bahwa: 

”Pengertian performance sering diartikan sebagai kinerja, hasil kerja/prestasi 
kerja. Kinerja mempunyai makna lebih luas, bukan hanya menyatakan 
sebagai hasil kerja, tetapi juga bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja 
adalah tentang melakukan pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa 
yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Kinerja merupakan 
hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis 
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organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi”(Dalam 
Wibowo, 2007:7).  
 
Berdasarkan pengertian di atas bahwa hasil yang dicapai oleh seorang 

aparatur menurut ukuran profesionalisme dalam pekerjaannya diaplikasikan dalam 

prilaku, kecerdasan dan kemampuan sesuai dengan peranan, kegiatan dan tugas 

yang telah ditentukan.  

Pendapat lain tentang kinerja, seperti yang dikemukakan oleh Widodo 

(2006:78) mengatakan bahwa: kinerja adalah melakukan suatu kegiatan dan 

menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang 

di harapkan. Widodo (2006:78) 

Dari definisi diatas maka dalam melakukan dan menyempurnakan suatu 

kegiatan harus didasari dengan rasa tanggung jawab agar tercapai hasil seperti 

yang diharapkan. 

Peningkatan kinerja aparatur pemerintah melalui penggunaan teknologi dan 

informasi pada instansi pemerintah akan menghasilkan kualitas kerja yang produktif 

dan tepat guna. Aplikasi e-Government tidak akan berjalan sempurna apabila tidak 

selalu di imbangi dengan sumber daya manusia yang memadai dan kinerja yang 

efektif. Menurut Baban Sobandi dan kawan-kawan:  

“Kinerja merupakan sesuatu yang telah dicapai oleh organisasi dalam kurun 
waktu tertentu, baik yang terkait dengan input, output, outcome, benefit, 
maupun impact.” (Sobandi dkk,2006:176). 
 
Berdasarkan pengertian diatas maka kinerja adalah Hasil kerja yang dicapai 

oleh aparatur suatu instansi dalam menjalankan tugasnya dalam kurun waktu 

tertentu, baik yang terkait dengan input, output, outcome, benefit, maupun impact 

dengan tanggung jawab dapat mempermudah arah penataan organisasi 

pemerintahan. Adanya hasil kerja yang dicapai oleh aparatur dengan penuh 

tanggung jawab akan tercapai peningkatan kinerja yang efektif dan efisien. 
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2.1.2 Pengertian Aparatur 

Aparatur adalah Perangkat alat negara pemerintah, para pegawai negeri, 

Negara, alat kelengkapan negara, terutama meliputi bidang kelembagaan, ketata 

laksanaan, dan kepegawaian yg mempunyai tanggung jawab melaksanakan roda 

pemerintahan sehari-hari.   

Aparatur merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu 

lembaga pemerintahan disamping faktor lain seperti uang, alat-alat yang berbasis 

teknologi misalnya komputer dan internet. Oleh karena itu sumber daya aparatur 

harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi 

pemerintahan untuk mewujudkan profesional pegawai dalam melakukan pekerjaan.  

Setiap aparatur pemerintahan dalam menjalankan kinerjanya, harus selalu 

dilandasi dengan tanggung jawab, dalam melaksanakan tugasnya agar dapat 

menciptakan kualitas kinerja yang optimal dan dirasakan manfaatnya oleh 

masyarakat pada umumnya. Sebuah lembaga pemerintah tidak lepas dari aparatur 

sebagai pelaksana penyelenggaraan pemerintahan, hal ini sesuai dengan pendapat 

Soerwono Handayaningrat yang mengatakan bahwa: 

Aparatur ialah aspek-aspek administrasi yang diperlukan dalam 
penyelenggaraan pemerintahan atau negara, sebagai alat untuk mencapai 
tujuan organisasi. Aspek-aspek administrasi itu terutama ialah kelembagaan 
atau organisasi dan kepegawaian (Handayaningrat,1982:154). 
 
Aparatur menurut definisi diatas dikatakan bahwa aparatur merupakan 

organisasi kepegawaian dalam penyelenggaraan administrasi pemerintahan atau 

negara dalam melayani masyarakat. Aspek-aspek administrasi merupakan 

kelembagaan atau organisasi dalam penyelenggaraan pemerintahan. 

Setyawan Salam dalam buku yang berjudul Manajemen Pemerintahan 

Indonesia yang menjelaskan bahwa  
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”Aparatur Pemerintah adalah pekerja yang digaji pemerintah melaksanakan 
tugas-tugas teknis pemerintahan melakukan pelayanan kepada masyarakat 
berdasarkan ketentuan yang berlaku” (Setyawan, 2004:169). 

 
Berdasarkan pengertian di atas, maka aparatur pemerintahan merupakan 

seseorang yang digaji oleh pemerintah untuk melaksanakan tugas-tugas pemerintah 

secara teknis dengan berdasarkan ketentuan yang ada. Aparatur suatu instansi 

pemerintahan dalam menjalankan tugasnya harus dilandasi dengan rasa penuh 

tanggung jawab, agar terciptanya kualitas suatu kinerja yang optimal yang dapat 

dirasakan langsung oleh masyarakat pada umunya. Suatu instansi pemerintah tidak 

akan lepas dari aparatur sebagai pelaksana penyelenggaraan pemerintahan. 

Soerwono Handayaningrat mengatakan bahwa: 

“Aparatur ialah aspek-aspek administrasi yang diperlukan dalam 
penyelenggaraan pemerintahan atau negara, sebagai alat untuk mencapai 
tujuan organisasi. Aspek-aspek administrasi itu terutama ialah kelembagaan 
atau organisasi dan kepegawaian” (Soewarno,1982:154). 

 
Berdasarkan Pengertian diatas maka Aparatur adalah sebagai alat untuk 

mencapai tujuan organisasi dalam penyelenggaraan pemerintahan atau negara. 

Maka diperlukan aspek-aspek administrasi terutama kelembagaan atau organisasi 

dan kepegawaian. Maka dalam penyelenggaraan pemerintahan atau negara 

dibutuhkan suatu alat untuk mencapai tujuan organisasi, maksud alat disini adalah 

seorang aparatur atau pegawai yang ada dalam suatu pemerintahan atau negara. 

Kinerja aparatur tidak lepas dari apa yang dinamakan dengan sumber daya 

manusia. SDM Merupakan salah satu faktor penunjang dalam menjalankan tugas 

kepegawaian bagi aparatur. Setiap aparatur mempunyai tugas menjalankan fungsi 

organisasi dan pemerintahan dengan baik dan terarah, berikut pengertian tentang 

sumberdaya aparatur.  

“Sumber daya aparatur menurut Badudu dan Sutan dalam Kamus Umum 
Bahasa Indonesia, adalah terdiri dari kata sumber yaitu, tempat asal dari 
mana sesuatu datang, daya yaitu usaha untuk meningkatkan kemampuan, 
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sedangkan aparatur yaitu pegawai yang bekerja di pemerintahan. Jadi, 
sumber daya aparatur adalah kemampuan yang dimilki oleh pegawai untuk 
melakukan sesuatu”. (Badudu dan Sutan, 1996:1372). 

 
Berdasarkan pendapat di atas, bahwa sumber adaya aparatur merupakan 

sesuatu yang dimiliki seorang pegawai yang berkemampuan untuk melakukan 

pekerjaan yang telah dibebankan kepadanya. Sumber daya aparatur merupakan 

faktor penting untuk meningkatkan kinerja suatu pemerintahan. Untuk itu sumber 

daya aparatur perlu dikelola melalui pemberian pendidikan dan latihan yang 

diterapkan oleh pemerintah, untuk mengembangkan sumber daya aparatur. 

Sehingga kinerja suatu pemerintah khususnya Pemerintah Provinsi Jawa Barat Sub 

Bagian Data dan Informasi Kepegawaian dapat mewujudkan profesional pegawai. 

Sehingga kinerja aparatur tersebut berdasarkan jabatan dan pekerjaan yang 

dibebankan kepada aparatur tersebut. 

“Berkaitan dengan sumber daya aparatur di atas, untuk mewujudkan 
profesional pegawai. Menurut Jhon M. Echols dan Hassan Shadily dalam 
Kamus Inggris Indonesia, bahwa Aparatur adalah seorang tenaga ahli, 
pekerjaan yang sesuai di bidangnya, dan berdasarkan jabatan”.(Echols dan 
Hassan, 1996:449). 

 
Berdasarkan pendapat di atas, bahwa A merupakan kinerja seseorang sesuai 

dengan jabatan yang diberikan kepadanya. Tugas yang diberikan kepada orang 

tersebut harus dipertanggung jawabkan, karena merupakan kewajiban yang harus 

dilaksanakan serta pekerjaan yang diberikan kepadanya tidak boleh 

ditinggalkan sebelum pekerjaan itu selesai.  

Setiap aparatur pemerintahan dalam menjalankan kinerjanya, harus selalu 

dilandasi dengan tanggung jawab, dalam melaksanakan tugasnya agar dapat 

menciptakan kualitas kinerja yang optimal dan dirasakan manfaatnya oleh 

masyarakat pada umumnya. Sebuah lembaga pemerintah tidak lepas dari aparatur 
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sebagai pelaksana penyelenggaraan pemerintahan, hal ini sesuai dengan pendapat 

Soerwono Handayaningrat yang mengatakan bahwa: 

“Aparatur ialah aspek-aspek administrasi yang diperlukan untuk dalam 
penyelenggaraan pemerintahan atau negara, sebagai alat untuk mencapai 
tujuan dalam organisasi. Aspek-aspek administrasi itu terutama ialah 
kelembagaan atau organisasi dan kepegawaian” (Soerwono,1982:154). 
 
Aparatur menurut definisi diatas dikatakan bahwa aparatur merupakan 

organisasi kepegawaian dalam penyelenggaraan administrasi pemerintahan atau 

negara dalam melayani masyarakat. Aspek-aspek administrasi merupakan 

kelembagaan atau organisasi dalam penyelenggaraan pemerintahan. 

Pendayagunaan aparatur pada dasarnya ditujukan untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam menyelenggarakan pembangunan serta melaksanakan 

tugas pelayanan pemerintahan dengan cara-cara yang dapat meningkatkan 

hasilguna dan daya guna. 

2.1.3 Tinjauan Kinerja Aparatur 

 Kinerja aparatur sebagai salah satu dimensi dari administrasi publik masih 

menjadi isu penting yang banyak dibicarakan baik oleh para akademisi maupun 

praktisi karena di samping merupakan substansi utama dalam akuntabilitas publik 

yang harus dilakukan oleh setiap institusi negara, juga menjadi parameter 

keberhasilan pencapaian tujuan negara.  

Kinerja Aparatur negara sebagai intrumen pilar pengemban amanah 

pencapaian masyarakat adil dan makmur hingga saat ini belum sepenuhnya mampu 

memenuhi harapan pemangku kepentingan (stakeholders) terutama karena 

kesulitan dalam menyeimbangkan tiga tuntutan kebutuhan yang kadang-kadang 

seiring tapi tidak sejalan yaitu tuntutan kebutuhan politis,  tuntutan kebutuhan 

profesionalisme dan tuntutan kebutuhan hidup layak. 
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Penggunaan teknologi dan informasi pada lembaga pemerintah akan 

berdampak pada peningkatan kinerja aparatur pemerintah dan menghasilkan 

kualitas kerja yang produktif dan tepat guna. Peningkatan tersebut tidak akan lancar, 

jika tidak diimbangi dengan kinerja yang efektif. aparatur negara untuk meningkatkan 

kualitas, kemampuan, dan kesejahteraan manusianya, serta terwujudnya 

kepegawaian negara yang berkualitas, memiliki kemampuan profesional  keahlian 

dan keterampilan, kepemimpinan, serta semangat pengabdian dan disiplin yang 

tinggi taat dan setia kepada kepentingan, nilai-nilai dan cita-cita perjuangan bangsa 

dan negara berdasar- kan Pancasila dan UUD 1945 

Terdapat tujuh indikator kinerja aparatur, dua diantaranya mempunyai peran 

sangat penting, yaitu tujuan dan motif. Kinerja aparatur ditentukan oleh tujuan 

organisasi yang hendak dicapai dan untuk melakukannya diperlukan adanya motif. 

Tanpa dorongan motif untuk mencapai tujuan, kinerja tidak akan berjalan. Namun, 

kinerja memerlukan adanya dukungan, sarana, kompetensi, peluang, standar, dan 

umpan balik. Wibowo (2007). Kaitan di antara ketujuh indikator tersebut 

digambarkan oleh Hersey, Blanchard, dan Johnson dengan penjelasan seperti 

berikut: 

1. Tujuan (Goal) Tujuan merupakan keadaan yang berbeda yang secara aktif 
dicari    olehseorang individu atau organisasi untuk dicapai. 

2. Standar (Standart ) Standar merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang 
di inginkan dapat     dicapai. 

3. Umpan Balik  (Feedback) Umpan balik merupakan masukan yang telah 
dipergunakan untuk mengukur pada kemajuan kinerja, standar kerja, dan 
pencapaian tujuan. 

4.  Alat atau Sarana (Mean) Alat atau sarana merupakan sumberdaya yang   
dapat dipergunakanuntuk membantu menyelesaikan tujuan dengan 
sukses. 

5. Kompetensi (Competence) Kompetensi merupakan kemampuan yang 
dimiliki oleh seseorang untuk menjalankan pekerjaan yang diberikan 
kepadanya dengan baik. 

6. Motif (Motive) Motif merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang 
untuk melakukan sesuatu Peluang. 
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7. Peluang (Opportunity) Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk 
menunjukkan prestasi kerjanya. (Hersey, Blanchard, dan Johnson). 
 

Indikator kinerja Aparatur sebagaimana disebutkan di atas mengandung 

makna bahwa tujuan bukanlah persyaratan, juga bukan merupakan sebuah 

keinginan.Tujuan merupakan sesuatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai 

olehorganisasi di masa yang akan datang. Dengan demikian tujuan menunjukkan 

arahke mana kinerja harus dilakukan. Namun demikian dalam upaya mencapai 

tujuan perlu adanya sebuah standar. Tanpa standar, tidak akan dapat diketahui 

kapansuatu tujuan tercapai. Standar menjawab pertanyaan tentang kapan sukses 

ataugagal. Kinerja seseorang dikatakan berhasil apabila mampu 

mencapai standar yang ditentukan atau disepakati bersama antara atasan dan 

bawahan. 

Kinerja Aparatur umpan balik dilakukan sebagai evaluasi terhadap kinerja dan 

sebagai hasilnya dapat dilakukan perbaikan kinerja, sementara itu alat dan sarana 

akan berguna sebagai pendukung kelancaran pencapaian tujuan. Tanpa alat dan 

sarana, tugas pekerjaan spesifik tidak dapat dilakukan dan tujuan tidak dapat 

diselesaikan sebagaimana seharusnya. Pada indikator kompetensi memungkinkan 

seseorang mewujudkan tugas yang berkaitan dengan pekerjaan yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan.  

Seterusnya motivasi menjadikan dorongan bagi karyawan untuk lebih 

bergairah dalam melakukan pekerjaannya. Manajer memfasilitasi motivasi kepada 

karyawan dengan insentif berupa uang, memberikan pengakuan, menetapkan tujuan 

menantang, menetapkan standar terjangkau, meminta umpan balik, memberikan 

kebebasan melakukan pekerjaan termasuk waktu melakukan pekerjaan, 

menyediakan sumber daya yang diperlukan dan menghapuskan tindakan yang 

mengakibatkan disintensif. Kinerja aparatur penampilan hasil kerja pegawai baik 
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secara kuantitas maupun kualitas. Adapun menurut pendapat ahli lain pengertian 

kinerja aparatur sebagai   berikut: 

“kinerja Aparatur merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang 
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 
perannya dalam perusahaan”. Veithzal Rivai (2006:309): 

 
Berdasarkan uraian tersebut di atas mengungkapkan bahwa dengan hasil 

kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melakukan suatu pekerjaan dapat 

dievaluasi tingkat kinerja pegawainya, maka  kinerja karyawan harus dapat 

ditentukan dengan pencapaian target selama periode waktu yang dicapai organisasi. 

Kinerja Kinerja aparatur menurut Mangkunegara dalam bukunya Manajemen 

Sumber Daya Manusia Perusahaan (2004:67), yaitu :  

“Kinerja Aparatur adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Mangkunegara (2006:67). 

 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja aparatur 

merupakan penilaian terhadap hasil kerja aparatur secara kualitas dan kuantitas 

mengenai tugas dan tanggung jawabnya dalam menyelenggarakan tugas umum 

pemerintahan yang telah ditetapkan dalam peraturan, hal yang paling utama adalah 

pencapaian hasil kerja dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 

 Motivasi kenerja aparatur dilihat dari dua segi yang berbeda, Pertama, kalau 

dilihat dari segi aktif atau dinamis, motivasi kerja tampak sebagai suatu usaha positif 

dalam menggerakkan, mengerahkan dan mengarahkan daya serta potensi tenaga 

kerja, dalam mencapai dan mewujudkan tujuan yang ditetapkan sebelumnya.  

Kedua, jika dilihat dari segi pasif/statis, motivasi akan tampak sebagai 

kebutuhan sekaligus sebagai perangsang untuk dapat menggerakkan, 

mengerahkan, dan mengarahkan potensi serta daya kerja manusia tersebut ke arah 

yang diinginkan. 
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Aparatur merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu 

lembaga pemerintahan disamping faktor lain seperti uang, alat-alat yang berbasis 

teknologi misalnya komputer dan internet. Oleh karena itu, sumber daya aparatur 

harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi 

pemerintahan untuk mewujudkan profesional pegawai dalam melakukan pekerjaan. 

Pendapat tersebut mengemukakan bahwa aparatur merupakan aspek-aspek 

administrasi yang diperlukaan oleh pemerintah dalam penyelenggaran pemerintahan 

atau Negara. 

2.2 Tinjauan Sistem Informasi 

Secara umum informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan 

data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya 

yang menggambarkan suatu kejadiankejadian yang nyata yang digunakan untuk 

pengambilan keputusan.  

Sistem Informasi berarti hasil suatu proses yang terorganisasi, memiliki arti 

dan berguna bagi orang yang menerimanya. Ada kalanya dibedakan antara data 

dan informasi. Data berarti fakta acak yang diterima sebagai masukan atau input 

pada suatu sistem informasi. Data biasanya menunjukkan suatu observasi atau 

penguluran terhadap suatu kegiatan yang penting bagi suatu sistem informasi. Data 

yang sudah diproses menjadi informasi digunakan oleh pengambil keputusan untuk 

membuat keputusan yang lebih baik. Menurut salah satu ahli sistem informasi 

sebagai berikut: 

“Sistem informasi adalah kombinasi antara prosedur kerja, informasi, orang 

dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam 

sebuah organisasi”. Alter (1992). 
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Berdasarkan definisi diatas makan Sistem Informasi adalah Sistem Informasi 

menyediakan informasi untuk membantu dan pengambilan keputusan manajemen, 

operasi perusahaan dari hari ke hari dan informasi yang layak untuk pihak luar 

perusahaan. 

Secara umum informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan 

data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya 

yang menggambarkan suatu kejadiankejadian yang nyata yang digunakan untuk 

pengambilan keputusan. Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu 

organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang 

mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan 

strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu 

dengan informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. Menurut pendapat 

yang dikemukakan oleh ahli beikutnya. 

“Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang secara umum 
terdiri dari sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang dibuat 
untuk menghimpun, menyimpan dan mengelola data serta menyediakan 
informasi keluaran kepada para pemakai”. Gelinas, Oram dan Wiggins (1990). 
 

Berdasarkan definisi diatas sistem informasi dalam suatu organisasi dapat 

dikatakan sebagai suatu sistem yang menyediakan informasi bagi semua tingkatan 

dalam organisasi tersebut kapan saja diperlukan. Sistem ini menyimpan, mengambil, 

mengubah, mengolah dan mengkomunikasikan informasi yang diterima dengan 

menggunakan sistem informasi atau peralatan sistem lainnya. 

Sistem Informasi merupakan data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau 

diinterpretasi untuk digunakan dalam proses pengabilan keputusan 

Menguraikan tentang sistem, data dan informasi di atas, maka sistem informasi 

dapat di simpulkan menurut Kadir dalam bukunya  yang berjudul Pengenalan Sistem 

formasi, yaitu: 
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"Sistem informasi mencakup sejumlah komponen (manusia, komputer, 
teknologi informasi dan prosedur kerja),ada sesuatu yang diproses (data 
menjadi informasi),dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran dan 

tujuan".(kadir,2003:10) .  
 
Sistem informasi merupakan komponen yang terdiri dari manusia, komputer, 

teknologi informasi danprosedur kerja yang diproses antara data menjadi informasi 

dan dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. Sistem 

informasi juga digunakan untuk mendukung didalam pengambilan keputusan, 

koordinasi, pengendalian dan untuk memberikan gambaran efektivitas dalam suatu 

perusahaan. Selain menurut Abdul kadir sistem informasi juga didefinisikan oleh 

Azhar Susanto sebagai berikut:  

"Sistem informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik maupun 
non phisik yang saling berhubungan satu sama dan bekerja sama secara harmonis 
untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna " 
(Susanto,2004:55).  

 
Definisi diatas menjelaskan bahwa sistem informasi merupakan kumpulan 

dari sub sistem baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan dan bekerja 

sama antara yang satu dengan yang lainnya untuk mencapai suatu tujuan. Jadi, 

sistem informasi merupakan pengolahan data menjadi informasi yang berguna untuk 

orang banyak yang membutuhkan informasi tersebut.  

Perkembangan zaman yang semakin maju dan teknologi yang semakin 

canggih, maka dalam pengolahan data secara elektronik sangat mendukung dalam 

berbagai kegiatan atau aktivitas. Pengolahan data secara elektronik merupakan 

serangkaian kegiatan yang di maksudkan untuk menyediakan informasi dengan 

menggunakan computer yang mencangkup pengumpulan, pemprosesan, 

penyimpanan, dan pengawasan hasil pengolahan tersebut.  

 Menurut Anwar,alasan-alasan sekaligus latar belakang diterapkannya sistem 

informasi dilingkungan pemerintah daerah,yaitu: 
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1. Peran informasi dan teknologi yang semakin canggih serta mendominasi 
dihampir semua bidang kehidupan sehingga mendorong kearah globalisasi. 

2. Dalam era globalisasi akan dilandasi dengan kebutuhan informasi yang 
semakin meningkat diikuti dengan semakin berkembangnya jaringan internet, 
batas wilayah Negara semakin tidak jelas, persaingan perdagangan semakin 
ketat. 

3. Munculnya tuntutan masyarakat pada birokrat untuk meningkatkan kinerja 
dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. 

4.  Kemajuan teknologi informasi yang semakin maju dan mampu mendorong 
kegiatan.(Anwar,2004:112-113). 
 
Dari pengertian beberapa sumber di atas maka informasi merupakan 

kumpulan data-data yang diolah sedemikian rupa sehingga dapat memberikan arti 

dan manfaat sesuai dengan keperluan tertentu yang bisa menjadi suatu informasi. 

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat berbicara 

banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data yang diolah melalui suatu model 

menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu 

keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan tindakan lain yang 

akan membuat sejumlah data kembali. Data yang ditangkap dianggap sebagai input, 

diproses kembali melalui model dan seterusnya membentuk suatu siklus. 

Menurut Mc. Leod informasi yang berkualitas harus memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut : 

1. Akurat, artinya harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 
2. Tepat waktu, artinya informasi itu harus tersedia atau ada pada saat 

informasi itu diperlukan. 
3. Relevan, artinya informasi yang diberikan harus sesuai yang dibutuhkan. 
4. Lengkap, artinya informasi harus diberikan secara lengkap. 
(dalam Jogiyanto, 1999:10). 
 
Pendapat tersebut di atas mengemukakan, bahwa informasi yang dihasilkan 

dikatakan berkualitas, apabila infomasi yang didapatkan akurat, tepat waktu, relevan 

serta lengkap. Suatu informasi  merupakan kunci keberhasilan dalam melaksanakan 

suatu kegiatan untuk pengambilan keputusan, karena informasi merupakan faktor 

penting dalam melakukan kegiatan. 
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Sehubungan dengan definisi di atas, Menurut Robert A Letch dan K Roscoe 

Davis sistem informasi adalah : 

“sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung 
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.” 
(dalam Jogiyanto, 1999:11). 
 

 Berdasarkan definisi di atas, sistem informasi merupakan kumpulan 

informasi-informasi yang saling berhubungan dan berinteraksi satu sama lainnya 

untuk keperluan tertentu. Adapun kegiatan sistem informasi menurt Jogiyanto, 

sebagai berikut: 

a. Input, menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data untuk 
proses. 

b. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk 
menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambah. 

c. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data. 
d. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari suatu proses 

informasi. 
e. Kontrol, suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
(Jogiyanto, 1999:20). 

Berdasarkan pendapat di atas, sistem informasi merupakan rangkaian 

kegiatan yang terdiri dari input, proses, output, dan kontrol yang tersusun secara 

sistematis. Sistem informasi tidak terlepas dari kegiatan yang diungkapkan pendapat 

di atas, karena dalam bekerja sistem tersebut terdiri dari rangkaian yang tidak bisa 

dipisah-pisah atau dibagi dalam bekerja. 

 Sehubungan dengan penjelasan di atas mengenai sistem informasi, 

komponen sistem informasi menurut Jogiyanto terdiri dari: 

1. Perangkat keras (hardware), merupakan komponen fisik yang terdiri dari 
peralatan pengolah (processor), peralatan untuk mengingat (memory), 
peralatan output dan peralatan komunikasi, terdiri dari komputer, printer, 
jaringan 

2. Perangkat lunak (software), merupakan kumpulan dari program-program 
yang digunakan untuk menjalankan aplikasi tertentu pada komputer. 
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3. Data, merupakan komponen dasar informasi yaitu fakta-fakta atau 
kumpulan bahan-bahan pemrosesan. 

4. Manusia (user), sebagai pengoperasi sistem. 
(Jogiyanto, 1999:12). 

Berdasarkan penjelasan dari pendapat di atas, bahwa komponen sistem 

informasi merupakan sarana pendukung dalam mengoperasinalkan sebuah data 

untuk mendapat sebuah informasi yang dibutuhkan. Tanpa komponen-komponen 

seperti ini semacam processor, memory, sofware serta manusia sebagai pengguna 

program tersebut, semuanya tidak akan berjalan sebagaimana mestinya.  

Menurut pendapat Tata Sutabri dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen 

mendefinisikan sistem informasi, sebagai berikut: 

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi, yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung 
fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi 
dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu 
dengan laporan-laporan yang diperlukan”. (Sutabri, 2005:42).  
 
Dengan demikian sistem informasi adalah suatu sistem manusia/mesin yang 

terpadu untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen 

dan pengambilan keputusan dalam organisasi. Sistem informasi adalah (kesatuan) 

formal yang terdiri dari berbagai sumber daya fisik maupun logika. Dari organisasi ke 

organisasi, sumber daya ini disusun atau distrukturkan dengan beberapa cara yang 

berlainan, karena organisasi dan sistem informasi merupakan sumber daya yang 

bersifat dinamis. 

Lebih lanjut menurut pendapat James B Bower dkk dalam bukunya Computer 

Oriented Accounting Informations System yang dikutip Teguh wahyono dalam 

bukunya Sistem Informasi Konsep Dasar, Analisi Desain dan Implementasi 

menjelaskan pengertian sistem informasi, sebagai berikut:  

“Sistem informasi merupakan suatu cara tertentu untuk menyediakan informasi 
yang dibutuhkan oleh organisasi untuk beroperasi dengan cara yang sukses 
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dan untuk dalam suatu organisasi bisnis dengan cara yang menguntungkan”. 
(Wahyono,2004:17). 
 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang dimaksud dengan sistem informasi 

adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari 

orang-orang, fasilitas, teknologi media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang 

ditujukan untuk mendapatkan jalur informasi penting guna memproses tipe transaksi 

rutin tertentu yang menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan 

keputusan yang cerdik. Sistem informasi juga merupakan sekumpulan prosedur 

organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil 

keputusan dan atau untuk mengendalikan organisasi.  

Menurut John F. Nash yang diterjemahkan oleh La Midjan dan Azhar Susanto, 

menyatakan bahwa Sistem Informasi adalah : 

“Sistem Informasi adalah kombinasi dari manusia, fasilitasatau alat teknologi, 
media, prosedur dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan 
komunikasi yang penting, proses atas transaksi-transaksi tertentu dan rutin, 
membantu manajemen dan pemakai intern dan ekstern dan menyediakan 
dasar pengambilan keputusan yang tepat”. (John1995:8). 

 
Berdasarkan pendapat diatas bahwa system informasi adalah Suatu jaringan 

kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama 

untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang 

tertentu. Sistem informasi yang Berdasarkan pada prosedur lebih menekankan pada 

urutan proses/operasi dalam jaringan kerja. 

“Menurut John F.Nash dan Martil B.Robert yang diterjemahkan oleh Jugianto 
H.M, menyatakan bahwa: Sistem Informasi adalah kombinasi dari orang-orang, 
fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan 
untuk mendapatkan jalur komunikasi pentingm, memproses tipe transaksi 
tertentu, memberi sinyal kepada manajemen yang lainnya terhadap kejadian-
kejadian internal”. John F.Nash dan Martil B.Robert (1988:35). 
 
Berdasarkan definisi diatas sistem informasi adalah kumpulan dari elemen 

elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Definisi Sistem 
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berdasarkan Komponen ini adalah Definisi Sistem yang paling banyak digunakan 

dan diterima karena Definisi Sistem berdasarkan Komponen ini adalah Definisi 

Sistem yang luas, sehingga lebih mudah dimengerti dan diaplikasikan. 

“Pengertian sistem informasi menurut Rommey (1997:16) yang dialih 
bahasakan oleh Krismiaji (2002; 12) Sistem Informasi adalah cara-cara yang 
diorganisasi untuk mengumpulakn, memasukkan, mengolah, dan menyimpan 
data dan cara-cara yang diorganisasi untuk menyimpan, mengelola, 
mengendalikan dan melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah 
organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Krismiaji (2002; 12). 
 
Berdasarkan definisi diatas Sistem Informasi adalah sekumpulan komponen 

pembentuk sistem yang mempunyai keterkaitan antara satu komponen dengan 

komponen lainnya yang bertujuan menghasilkan suatu informasi dalam suatu bidang 

tertentu. 

Sistem informasi juga merupakan sekumpulan komponen pembentuk sistem 

yang mempunyai keterkaitan antara satu komponen dengan komponen lainnya yang 

bertujuan menghasilkan suatu informasi dalam suatu bidang tertentu. Dalam sistem 

informasi ada juga diperlukannya klasifikasi alur informasi, hal ini disebabkan 

keanekaragaman kebutuhan akan suatu informasi oleh pengguna informasi. Kriteria 

dari sistem informasi antara lain, fleksibel, efektif dan efisien. 

Menurut Mc Leod : “Sistem Informasi merupakan sistem yang mempunyai 
kemampuan untuk mengumpulkan informasi dari semua sumber dan 
menggunakan berbagai media untuk menampilkan informasi”.  
 
Sistem informasi diatas dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu 

organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media 

prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur 

komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada 

manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal 

yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan 

keputusan. Berikutnya Sistem Informasi dikemukakan oleh Bodnar dan Hopwood. 
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“Sistem informasi adalah kumpulan perangkat keras dan perangkat lunak yang 
dirancang untuk mentransformasikan data ke dalam bentuk informasi yang 
berguna”. Bodnar dan Hopwood (1993) . 
 

Berdasarkan definisi diatas Suatu sistem informasi atau information sistem 

merupakan aransemen dari orang, data, proses-proses, dan antar-muka yang 

berinteraksi mendukung dan memperbaiki beberapa operasi sehari-hari dalam suatu 

bisnis termasuk mendukung memecahkan soal dan kebutuhan pembuat-keputusan 

manejemen dan para pengguna. Sistem informasi juga merupakan aplikasi 

computer untuk mendukung operasi dari suatu organisasi: operasi, instalasi, dan 

perawatan komputer, perangkat lunak, dan data. Selanjutnya sistem informasi 

diartikan oleh Wilkinsonn. 

“Sistem informasi adalah kerangka kerja yang mengkoordinasikan sumber 
daya (manusia, komputer) untuk mengubah masukan (input) menjadi 
keluaran (informasi) guna mencapai sasaran-sasaran perusahaan”. Wilkinson 
( 1992). 
Definisi diatas menggambarkan bahwa Sistem Informasi merupakan sistem 

pembangkit informasi. Dengan integrasi yang dimiliki antar sub sistemnya, sistem 

informasi akan mampu menyediakan informasi yang berkualitas, tepat, cepat dan 

akurat sesuai dengan manajemen yang membutuhkannya.  

Suatu sistem informasi terintegrasi yang mampu menyediakan informasi yang 

bermanfaat bagi penggunanya atau sebuah sistem terintegrasi atau sistem manusia 

mesin, untuk menyediakan informasi untuk mendukung operasi, manajemen dalam 

suatu organisasi. Sistem ini memanfaatkan perangkat keras dan perangkat lunak 

komputer, prosedur manual, model manajemen dan basis data. Jadi sistem 

informasi merupakan bagian dari hasil pengolahan data yang lebih berguna bagi 

penerimanya dan mempunyai syarat lengkap, mutakhir, akurat, dapat dipercaya, dan 

disimpan sedemikian rupa. Adapun sistem informasi berikut hall mengatakan bahwa: 
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“Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data 
dikelompokkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan kepada 
pemakai”. Hall (2001) . 

  

Berdasarkan definisi yang tercantum sistem informasi merupakan Sistem 

Informasi yang diterapkan pada berbasis komputer mengandung arti bahwa 

komputer memainkan peranan penting dalam sebuah sistem informasi. Penerapan 

sebuah Sistem Informasi memang tidak harus menggunakan komputer dalam 

kegiatannya. Tetapi pada suatu keadaan prakteknya tidak mungkin sistem informasi 

yang sangat kompleks itu dapat berjalan dengan baik jika tanpa adanya computer. 

2.3 Tinjauan Sistem Informasi Kepegawaian  

Sistem Informasi Kepegawaian sangat penting dalam memberikan pelayanan 

kepada seluruh personalia yang ada karena pegawai merupakan aset penting 

penyelenggaraan organisasi yang perlu dikelola dengan baik. Pengelolaan pegawai 

yang baik dalam lingkup kecil akan meningkatkan kinerja pegawai dan dalam lingkup 

yang lebih besar dan akan membawa perbaikan kinerja perusahaan / pemerintah 

secara keseluruhan. Mengingat pentingnya pengelolaan data pegawai tersebut, 

maka peningkatan kualitas pengelolaan kepegawaian melalui implementasi Sistem 

Informasi Manajemen Kepegawaian merupakan salah satu prior itas dalam tahapan 

pengembangan e-government. 

Sistem Informasi kepegawaian (SIMPEG) Dinas Perhubungan Provinsi Jawa 

Barat sebelum diadakannya Sistem Informasi Kepegawaian (SIMPEG) adalah masih 

manual atau belum terkomputerisasi, kemudian dikembangkan lagi dengan sistem 

lokal dimana server hanya terhubung ke beberapa komputer saja dan juga hanya 

bisa digunakan pada komputer yang di dalamnya diinstal aplikasi sistem informasi 

kepegawaian tersebut. Oleh karena itu untuk mempermudah semua pegawai 

mendapatkan informasi kepegawaian mereka dengan mudah dan akurat maka 
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dikembangkan lagi sistem informasi kepegawaian berbasis web. Informasi yang 

dibutuhkan Pemerintah Kotamadya Jakarta Barat dengan asumsi bahwa pegawai 

yang diinputkan datanya sudah menjadi pegawai tetap. 

Pegawai bertindak sebagai sumber informasi/data, dimana pegawai 

melakukan pengisian data mereka pada form yang diberikan oleh bagian 

kepegawaian. Data tersebut berupa data pribadi, riwayat pangkat, riwayat jabatan, 

riwayat eselon, riwayat pendidikan, riwayat pelatihan, riwayat seminar, riwayat 

penghargaan, riwayat kunjungan. Entitas Walikota juga hanya bertindak sebagai 

tujuan informasi/data sebagai bahan pertimbangan untuk promosi jabatan dan 

keperluan lainnya yang berhubungan dengan kepentingan pegawai. 

Sistem Informasi Kepegawaian ( SIMPEG ) yang ditawarkan memiliki ruang 

lingkup kegiatan ini dilakukan pelaksanaan perancangan dan pembuatan database 

fisik beserta perancangan program aplikasi baik berbasis web ataupun client / 

server. Tugas pokok yang harus dikerjakan adalah pembuatan rancangan rinci 

database, perancangan user interface, pembatasan akses, modifikasi / pembuatan 

tabel dan relasinya, sampai dengan uji coba dan instalasinya. 

 Adapun Tujuan Sistem Informasi Kepegawaian (SIMPEG) di Lingkup 

Pemerintahan sebagai berikut: 

1. Untuk mendukung Sistem Informsi Pegawai Negeri Sipil yang rasional dan 

pengembangan Sumber Daya Manusia di Aparatur Pemerintah. 

2. Mewujudkan data kepegawaian yang mutakhir dan terintegrasi. 

3. Menyediakan Informasi Pegawai Negeri Sipil yang akurat untuk keperluan 

perencanaan, pengembangan, kesejahteraan dan pengendalian Pegawai 

Negeri Sipil. 
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4. Membantu Kelancaran pekerjaan di bidang kepegawaian, terutama dalam 

pembuatan laporan. 

Program Sistem Informasi Kepegawaian ini pada Dinas Perhubngan Provinsi 

Jawa Barat menghimpun data tiap PNS, merekam perubahan yang terjadi, serta 

menyimpannya dalam satu himpunan data (disebut database). Dari database 

tersebut bisa dijadikan sumber data dalam pelaksanaan administrasi kepegawaian 

maupun output yang dapat dijadikan informasi untuk membantu pembuatan 

kebijakan kepegawaian. 

Dan adapun manfaat Sistem Informasi Kepegawaian ( SIMPEG ) 

1. Pelacakan informasi data seseorang pegawai akan mudah dan cepat. 

2. Pembuatan Laporan dapat mudah dikerjakan. 

3. Mengetahui Pegawai yang akan naik pangkat dan yang akan mendapat 

kenaikan gaji berkala 

4. Memudahkan suatu pekerjaan yang berhubungan dengan kepegawaian 

5. Mendapatkan informasi tentang keadaan pegawai (Profil Kepegawaian) yang 

cepat dan akurat 

6. Dapat merencanakan penyebaran (mutasi) pegawai sesuai pendidikan dan 

kompetensinya 

7. Merencanakan Kebutuhan Pegawai (Neraca Kebutuhan Pegawai). 

 

 

 


